RINGKASAN

Skripsi ini berjudul : ”Efektivitas penyaluran bantuan sosial PKH di Desa Mandiraja Wetan Kecamatan Mandiraja Kabupaten Banjarnegara”. Perumusan masalah yang diajukan adalah : Bagaimana Efektivitas penyaluran bantuan sosial PKH di Desa Mandiraja Wetan Kecamatan Mandiraja Kabupaten Banjarnegara. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan dan menjelaskan tentang  Efektivitas penyaluran bantuan sosial PKH di Desa Mandiraja Wetan Kecamatan Mandiraja Kabupaten Banjarnegara. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif deskriptif dengan model interaktif. Metode penentuan informan menggunakan tehnik Purposive Sampling, dengan Informan diambil dari pendamping PKH (1 orang) dan masyarakat penerima manfaat Program Keluarga harapan di Desa Mandiraja Wetan sebanyak 9 orang terdiri dari ibu hamil (2 orang), lansia (1 orang) SD (1 orang), SMP (2 orang) dan SMA (3 orang).. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa :

a. Dilihat dari dimensi pencapaian tujuan : bahwa Efektivitas penyaluran bantuan sosial PKH di Desa Mandiraja Wetan Kecamatan Mandiraja Kabupaten Banjarnegara sudah cukup efektif, ditinjau dari dimensi pencapaian tujuan dimana kurun waktu pencapaian tujuan cukup singkat dan penetapan sasaran sudah sesuai dengan yang diharapkan
b. Dilihat dari dimensi integrasi : bahwa Efektivitas penyaluran bantuan sosial PKH di Desa Mandiraja Wetan Kecamatan Mandiraja Kabupaten Banjarnegara ditinjau dari dimensi integrasi sudah cukup baik, dimana sosialisasi dilakukan dengan frekuensi cukup tinggi, kemampuan pendamping dalam mensosialisasikan program juga cukup baik dan terciptanya pengembangan konsensus yang cukup baik yang berpengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung.

c. Dilihat dari dimensi adaptasi : bahwa Efektivitas penyaluran bantuan sosial PKH di Desa Mandiraja Wetan Kecamatan Mandiraja Kabupaten Banjarnegara dilihat dari dimensi adaptasi sesuai dengan yang diharapkan apabila dilihat dari dimensi adaptasi, diman Program keluarga harapan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan, petugas pendamping juga mampu mengatasi setiap perubahan dan serta adanya manaat yang dirasakan dengan adanya perubahan tersebut baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut di atas, maka implikasi yang dibuat dari hasil penelitian oleh penulis adalah sebagai berikut : 
a. Bahwa bantuan yang diterima oleh masyarakat saat ini masih masih belum merata, sehingga perlu adanya pendataan yang lebih teliti lagi agar tidak salah sasaran.
b. Bahwa saat ini masyarakat masih banyak yang belum mengetahui tentang manfaat dan kriteria untuk mendapatkan bantuan, oleh karena itu perlu dilakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang manfaat bantuan dan kriteria penerima program lebih diperketat.
c. Bahwa dalam pendataan sasaran program bantuan Program keluarga harapan masih dilakukan secara manual sehingga data sering terlambat, oleh karena itu perlunya sarana dan prasarana yang lebih modern seperti komputer atau laptop untuk mendata sasaran agar lebih tepat lagi
d. Pemakaian teknologi lebih ditingkatkan, pendataan data ulang DTKS selanjutnya dilakukan secara instan.
________________________
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SUMMARY
This thesis is entitled: "Effectiveness of PKH social assistance distribution in Mandiraja Wetan Village, Mandiraja District, Banjarnegara Regency". The formulation of the problem proposed is: How Effective is the distribution of PKH social assistance in Mandiraja Wetan Village, Mandiraja District, Banjarnegara Regency. The purpose of this study is to describe and explain the effectiveness of distributing PKH social assistance in Mandiraja Wetan Village, Mandiraja District, Banjarnegara Regency.

The data analysis technique used in this research is descriptive qualitative analysis with an interactive model. The method of determining the informants used the purposive sampling technique, with informants taken from PKH facilitators (1 person) and the beneficiaries of the Family Hope Program in Mandiraja Wetan Village as many as 9 people consisting of pregnant women (2 people), elderly (1 person) SD (1 person) ), middle school (2 people) and high school (3 people)..

Based on the results of the study, several conclusions can be drawn that:

a. Judging from the dimension of goal achievement: that the effectiveness of distributing PKH social assistance in Mandiraja Wetan Village, Mandiraja District, Banjarnegara Regency has been quite effective, in terms of the dimensions of achieving goals where the goal achievement period is quite short and target setting is as expected

b. Judging from the integration dimension: that the effectiveness of distributing PKH social assistance in Mandiraja Wetan Village, Mandiraja District, Banjarnegara Regency in terms of the integration dimension is quite good, where the socialization is carried out with a fairly high frequency, the ability of facilitators in disseminating the program is also quite good and the creation of a fairly good consensus development which have a direct or indirect effect.

c. Judging from the adaptation dimension: that the effectiveness of distributing PKH social assistance in Mandiraja Wetan Village, Mandiraja District, Banjarnegara Regency seen from the adaptation dimension as expected when viewed from the adaptation dimension, where the hope family program is able to adapt to the environment, the assistant officers are also able to cope with any changes and as well as the benefits felt by the changes, either directly or indirectly.

Based on the conclusions above, the implications made from the results of the research by the author are as follows:

a. That the assistance received by the community is still not evenly distributed, so it is necessary to have a more thorough data collection so that it is not misdirected.

b. That currently there are still many people who do not know about the benefits and criteria for receiving assistance, therefore it is necessary to socialize to the community about the benefits of assistance and the criteria for program recipients to be more tightened.

c. Whereas in data collection the target of the Family Hope Program assistance program is still done manually so that data is often delayed, therefore the need for more modern facilities and infrastructure such as computers or laptops to record targets to be more precise

d. The use of technology is further enhanced, the subsequent DTKS data collection is carried out instantly.
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